BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan terhadap penerapan teknik basic
parkour pada mata pelajaran PJOK materi lompat jauh gaya jongkok kelas V MIN
Muara Banta Kota Kandangan dikemukakan simpulan, yaitu:

1. Penerapan teknik basic parkour pada mata pelajaran PJOK materi lompat
jauh gaya jongkok kelas V MIN Muara Banta Kota Kandangan berjalan
dengan lancar dan sesuai dengan strategi pembelajaran dalam menerapkan
langkah-langkah pembelajaran oleh guru PJOK dalam memahamkan
peserta didik untuk menirukan gerakan basic yang didemonstrasikan oleh
guru PJOK.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan teknik basic parkour pada
mata pelajaran PJOK materi lompat jauh gaya jongkok kelas V MIN
Muara Banta Kota Kandanganyaitu faktor guru mata pelajaran PJOK yang
sesuai dengan latar belakang pendidikan beliau. Kemudian faktor peserta
didik dalam memahami dan mempraktekkan gerakan yang sudah
didemonstrasikan oleh guru PJOK serta minat dan motivasi tinggi dalam
mengikuti pembelajaran. Faktor sarana dan prasarana sebagai sarana
penunjang seperti alat bantu yang berupa corong kecil yang digunakan

dalam pembelajaran PJOK materi lompat jauh gaya jongkok.
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B. Saran-Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini maka ada beberapa hal yang disarankan bagi
pihak tertentu dalam rangka meningkatkan teknik-teknik yang bervariasi salah
satunya teknik basic parkour pada mata pelajaran PJOK materi lompat jauh gaya
jongkok kelas V MIN Muara Banta, yaitu:

1. Kepada kepala sekolah agar diharapkan lebih meningkatkan pembinaanya
kepada guru-guru dan dapat memberi dorongan dalam upaya menciptakan
pembelajaran yang memotivasi peserta didik dalam belajar agar peserta
didik menjadi lebih aktif dan berperan dalam pembelajaran.

2. Kepada guru yang kelasnya diteliti hendaknya bisa meningkatkan kualitas
pembelajaran meski tanpa menggunakan alat bantu agar peserta didik
tidak harus terikat dengan alat bantu ketika pembelajaran PJOK di luar
kelas atau di lapangan.

3. Kepada peserta didik hendaknya lebih fokus seperti tidak bermain sendiri
saat proses pembelajaran serta dapat bertanya jika ada permasalahan di

dalam ataupun di luar pembelajaran.
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